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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang muncul atas proses yang telah dilakukan, 

peneliti menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut. 

1. Digital Leadership secara positif berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan ASN Pemerintah Kota Surabaya. Semakin tinggi tingkat Digital 

Leadership yang dimiliki seorang pemimpin, semakin meningkat pula kinerja 

yang ditunjukkan oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) di Pemerintah Kota 

Surabaya. 

2. Digital Leadership secara positif berpengaruh signifikan terhadap Kreativitas 

Karyawan ASN Pemerintah Kota Surabaya. Semakin tinggi tingkat Digital 

Leadership pada seorang semakin tinggi pula kreativitas yang ditampilkan 

oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemerintah Kota Surabaya. 

3. Digital Leadership secara positif berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Kerja Inovatif ASN Pemerintah Kota Surabaya. Semakin tinggi tingkat 

Digital Leadership yang dimiliki seorang pemimpin semakin tinggi pula 

perilaku kerja inovatif yang ditunjukkan oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

lingkungan Pemerintah Kota Surabaya. 

4. Kreativitas Karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja ASN 

Pemerintah Kota Surabaya. Semakin tinggi kreativitas belum tentu mampu 

meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemerintah 

Kota Surabaya.
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5. Perilaku Kerja Inovatif secara positif berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

ASN Pemerintah Kota Surabaya. Semakin tinggi Perilaku Kerja Inovatif pada 

seorang semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan oleh Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di lingkungan Pemerintah Kota Surabaya. 

6. Kreativitas Karyawan tidak memediasi pengaruh antara Digital Leadership 

dan Kinerja Karyawan ASN Pemerintah Kota Surabaya. Semakin tinggi 

tingkat digital leadership para pemimpin semakin tinggi pula kreativitas 

karyawan, namun tingginya kreativitas karyawan tidak mampu meningkatkan 

kinerja karyawan. 

7. Perilaku Kerja Inovatif secara signifikan memediasi pengaruh antara Digital 

Leadership dan Kinerja Karyawan ASN Pemerintah Kota Surabaya. Semakin 

tinggi tingkat digital leadership para pemimpin, semakin tinggi pula Perilaku 

Kerja Inovatif yang dimiliki seorang karyawan. Tingginya perilaku kerja 

inovataif  akan menyebabkan semakin tingginya kinerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di lingkungan Pemerintah Kota Surabaya. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Batasan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada aparatur sipil negara yang bekerja di Pemerintah 

Kota Surabaya. Hal ini membatasi generalisasi hasil penelitian hanya pada 

konteks pemerintahan daerah dan tidak mencakup sektor swasta atau organisasi 

lain. 
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2. Variabel yang Diteliti 

Utama penelitian adalah pada tiga variabel: digital leadership, kinerja 

karyawan, dan dua variabel mediator yaitu kreativitas dan perilaku kerja inovatif. 

Penelitian tidak mempertimbangkan faktor eksternal lain yang mungkin juga 

mempengaruhi kinerja karyawan, seperti lingkungan kerja, komitmen organisasi, 

atau faktor demografis. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner, yang dapat membatasi kedalaman 

informasi yang diperoleh. Responden mungkin memberikan jawaban yang tidak 

sepenuhnya mencerminkan pengalaman nyata mereka, sehingga dapat 

memengaruhi validitas hasil. 

5.3. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti saat ini serta 

penelitian sebelumnya, peneliti memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat 

dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya. Rekomendasi ini bertujuan untuk 

membantu mereka mencapai hasil yang lebih baik dan lebih optimal. Berikut adalah 

saran-saran yang dapat disampaikan oleh peneliti: 

Saran untuk Pemerintah Kota Surabaya 

1. Kebijakan Pendukung Digital Leadership: Pemerintah Kota Surabaya harus 

merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan digital leadership 

di kalangan ASN, termasuk menyediakan anggaran untuk pelatihan dan 

pengembangan kompetensi digital karena pada penelitian ini terbukti bahwa 
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digital leadership mampu meningkatkan kreativitas, perilaku kerja inovatif 

dan kinerja aparatur sipil negara pemkot Surabaya. 

2. Pengembangan budaya inovasi: Pemerintah Kota Surabaya dapat mendorong 

perilaku inovatif ASN dalam pelayanan publik melalui pengembangan 

budaya inovatif  melalui  penerapan program  kompetisi inovasi bagi ASN 

serta memberikan apresiasi bagi ASN yang memiliki ide-ide baru. Selalin itu 

pemerintah kota surabaya dapat memasukkan aspek perilaku inovatif sebagai 

salah satu  key performance indicator (KPI).  Hal ini dapat meningkatkan 

kualitas kinerja layanan kepada masyarakat. 

Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

1. Penambahan Variabel: Pertimbangkan untuk menambahkan variabel lain 

seperti digital culture dan pengaruh lingkungan organisasi untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan. 

2. Studi Kasus: Lakukan studi kasus di beberapa dinas atau instansi berbeda di 

Pemerintah Kota Surabaya untuk membandingkan penerapan digital 

leadership dan dampaknya pada kinerja karyawan di berbagai konteks. 

3. Metode Campuran: Gunakan pendekatan metode campuran (kuantitatif dan 

kualitatif) untuk mendapatkan data yang lebih kaya dan mendalam. Ini akan 

membantu dalam memahami dinamika antara digital leadership, kreativitas, 

dan perilaku kerja inovatif. 
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